BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini akan dilakukan dengan menggunkakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu mengenai tingkat data dalam sebuah
keterampilan bulutangkis anak usia 13-15 tahun putra di Desa Kembang.
Dalam penelitian ini peneliti__ __i_n_gi_n__ mengetahui tingkat keterampilan wall
volley, servis pendgk, --se’h)is panjang.,ndah“- clear test bulutangkis pada saat
penelitian birlaﬁégung. Penelitian ini merupaké\r‘i“‘penelitian yang dilakukan
terhadap/variabel mandiri yaitu tanpa membuat \“p‘grbandingan atau
mengH(Jbungkan variabel lain. Metode yang digunakan |h| adalah survei
dengarlil‘tes. |
B. Terﬁ'pat dan Waktu Penelitian
1. Tzémpat Penelitian
.__._._.p_.enelitian ini dilakukan di Dusun Kar_ahg, Desa Kembang,
Kecar{{'atgn Pacitan, Kabupaten Pacitap,{; Agar penelitian ini
diharapka.r.l-“fﬁéﬁp'u'sesuaiﬂjengaﬁ"'yéhg-'k-ifa harapkan, maka penulis
membatasi ruang lingkup penelitian yaitu anak usia 13-15 tahun di

Dusun Karang, Desa Kembang.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan tanggal 21 Juli 2022 untuk
menguji keterampilan bulutangkis anak usia 13-15 tahun di Dusun
Karang, Desa Kembang.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakq_n__wil_qyah generalisasi yang terdiri dari subyek
dan objek yqng"mé;ﬁpunyai kuér.i't'i"t'as. __dan karakteristik tertentu yang
ditetaﬁkaﬁ/’(ﬂ)leh penelitian untuk dipelajar&i\d”an \disimpulkan. Populasi
dal'é/m penelitian ini adalah seluruh anak putra u\s\ia\‘13-15 tahun yang
I;nengikuti latihan bulutangkis di Desa Kembang 10 aﬁlbk.
2. I"{Sampel II
Menurut Sugiyono (2019: 15) sampel adalah se__k;agian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi ter_Sébut. Sampel yang
digu:.'hqkan dalam penelitian ini diambil secara t_QfaI sampling sehingga
sampel.‘"'dqlam penelitian ini adalah semua pg,pﬂlasi anak putra usia 13-
15 tahun, sehlngga jumfah keseluruhan 10 .énak.
D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian ini untuk
diamati sebagai atribut dari kelompok orang atau obyek yang mempunyai

variasi antara satu dan lainnya dalam kelompok (Sugiyono, 2016: 2).
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Variabel dalam penelitian ini adalah survei dan keterampilan dalam
bulutangkis pada anak usia 13-15 tahun putra.
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu
1. Wall volley yaitu angka yang diperoleh setelah anak melakukan
pukulan wall volley sebanyak 20 detik.
2. Servis pendek yaitu angka yang diperoleh setelah anak melakukan
pukulan servis pend(_%_l_(___seb_a_r_jyak 10 percobaan.
3. Servis parjj,an'g yaltu angka y;ﬁg"'di.peroleh setelah anak melakukan
puﬁula’r‘i;ervis panjang sebanyak 10 peé&b‘baa\n.
4."’,'Cflear test yaitu angka yang diperoleh sete\l\ath\‘ anak melakukan

| pukulan clear test sebanyak 10 percobaan.

P’gnelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data erﬁpiris dari objek,
yaitu L‘t.entang keterampilan olaharaga bulutangkis usia 13-15 tahun putra di

desa ké'mbang.

E. Teknik In.‘é't‘_rumen Penelitian
1. Instrumer;.-[.)'é'hélit’ian-f- ———

Keberhasilan penelitian ini banyak ditentukan oleh instrumen
yang digunakan, sebab data diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui
instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

ketepatan bulutangkis.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ada suatu kegiatan yang digunakan

untuk mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian.

Data yang harus betul-betuk jujur, yakni kebenarannya harus dapat

dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini menggunakan tes yang menggunakan instrumen tes keterampilan

bulutangkis.

a. Wall Volley

1).
y

2)

TUjuan ;

a) Untuk kecakapan bermain bulutangki\é\.\

b) Tes ini diperuntukan bagi remaja putra 13 tahun ke atas
Perlengkapan |

a) Ruangan yang memiliki tinggi dar.}-": lebar sekurang

kurangnya 10 feet

_ b) "Raket, Shuttlecock, Stopwatch

3)

C) Formulir tes dan alat-alat tulis

Petugas -

a) Pencatat atau pengatur waktu

b) Penghitung jumlah pantulan sekaligus sebagai pencatat
jumlah pantulan yang sah

¢) Pengambil bola yang tidak dapat dikuasai oleh peserta tes

(‘bola liar)
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4) Pelaksanaan :

a)

b)

d)

f)

Testi berdiri dibelakang garis start sambil memegang raket
dengan satu tangan dan satu tangan yang lain memegang
shuttlecock

Pada aba-aba siap dengan servis yang sah testi
mengarahkan shuttlecock ke dinding diatas garis batas dan

bersamaan Qengan_ itu stopwatch dihidupkan

Tandaymenunggu jatl'Jthak shuttlecock ke lantai, shuttle

" cock sudah harus dipukul kefﬁbali ke tembok sebanyak

mungkin selama 20 detik

Tiga kali kesempatan diberikan kepada se?iap testi
Sebelum  pelaksanaan tes yang pertama, testi
diperbolehkan mencoba selama 15 detik_-‘f

Setelah melakukan servis, maka te,,éti boleh bergerak

kemana saja menyesuaikan dengan_.-'bantulan shuttle cock

asalkan tidak melewati garis batgs"

9)

h)

Apabilashittlecock tidak dapat dikuasai dan jatuh ke

lantai, maka testi harus segera mengambilnya dan
dilanjutkan dengan servis dari belakang garis start lagi
Pada aba-aba stop, testi berhenti melakukan tugasnya dan

bersamaan dengan itu stopwatch di matikan
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5) Penilaian : Setiap pukulan yang benar diberi skor 1 dan skor
akhir adalah jumlah pukulan terbanyak dari 10 Kali

kesempatan.

300

sasaran

|

155
Garis Net
200
Setebal 1 Inchi /y ¢
90
Garis Batas ‘74

Garis Start 200

Gambar 3.1 Lapangan Wall Volley }
. Servis Pendek |
1) Tujuan :
a) Untuk mengukur kecakapan bermain b_u’iutangkis
b) Tes ini diperlukan bagi remaja putr; dan putri usia 13
_ tahun ke atas |
2) Pér’l'e-ngkapan e
a) Lapangan bulutangkis
b) Dua tiang pancang net
c) Pita sepanjang net dengan lebar minimal 5 cm

direntangkan 0,5 m di atas net

d) Formulir tes dan alat tulis menulis
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e) Lapangan yang dipergunakan hanya sebelah, pada sebelah

f)

lapangan tersebut testi berada pada bagian depan (dekat
short servis line). Buatlah garis-garis lengkung yang dari
titik sudutnya berjari-jari 55, 76, 97, dan 107 cm (ukuran
ini termasuk lebar tiap-tiap garis lengkung yaitu 5cm.

Untuk memudahkan penghitungan skor, maka disarankan

agar tiap garis __diberi warna yang berbeda-beda dan

sgbaikﬁya tanda—tanda{ fé‘rse_but tidak perlu dibuat langsung

A di lapangan,  tetapi dapat‘\“disiasati dengan cara

membuatnya di atas permukaan papé[n.\ atau triplek yang

telah disiapkan secara khusus, yang mud]ah dipasang dan

dilepaskan dari lantai.

3) Pelaksanaan :

a)

Testi berdiri pada tempat yang dise_néngi dengan sudut

lapangan diagonal dengan sudut sa__séran yang telsh dibuat

untuk melakukan servis.

b

.Smé;[.é-lré'ﬁ'éda'aﬁff-afbai""yé";,ﬁ‘[égt.i“ mulai melakukan servis 10
kali yang mengarah pada sasaran dengan tanpa melanggar
aturan servis yang sah dan shuttlecock harus lewat diatas
net serta upayakan shuttlecock jatuh tepat pada sasaran

dengan skor tinggi.
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4) Penilaian :

a) Pencatatan hasil shuttle cock yang jatuh tepat pada sasaran
yang paling dalam diberi skor 5, kemudian 4, 3, 2, dan 1
khusus diberikan pada servis yang jatuh diluar 4 bidang
sasaran sebelumnya, namun masih berada di dalam areal
sevis.

b) Sevis yang___kel,u__a__r_\dari ketentuan ini dianggap tidak sah
dantldak mendapa'; .ék'drn@pabila bola jatuh pada bagian

p ”"/garis.

Vi N

y N

NFT

i{{ﬂ —  Teste

[

© Gambar32 I__ébé-h-é;réervis Pendek
c. Servis panjang
1) Tujuan :
a) Untuk mengukur ketelitian atau kecepatan memukul
shuttlecock ke arah sasaran tertentu dengan pukulan atau

servis panjang tinggi.



2)

3)

4)
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b) Diperuntukkan bagi remaja putra usia 13 tahun ke atas.
Perlengkapan : Fasilitas dan sarana lapangan bulutangkis,
raket, tiang, net, shuttlecock, pita sepanjang minimal net
dengan lebar 5 cm dan direntangkan sejajar dengan net
berjarak 4,27 cm dari net dengan tinggi 2,44 cm dari
permukaan lantai, formulir tes dan alat tulis.

Pelaksanaan : _'_I_'_esti __r_r_jemilih tempat yang disukai di daerah

yang,_,.,saliﬁg sudut meﬁjl]‘du_t (diagonal) dengan bagian

/h'ibangan yang telah diberi sasarar{\‘dan melakukan servis 10

kali. Testi berusaha melawatkan shuttl\\e\gock di atas tali
dengan cara servis. Testi diperbolehkan pindaﬁ pindah posisi.

Penilaian : Servis tidak sah apabila shuttlg"lcock yang tidak
lewat diatas tali atau jatuh pada areal servis__.-":Untuk permainan

ganda tidak akan mendapatkan skor dan p.énilaian selanjutnya

sama dengan servis pendek.
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/ / Gambar 3.3 Lapangan Servis\Pagjang
{d Clear tes
!
1) Tujuan : Untuk mengukur kekuatan pukulan dalam
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permainan bulutangkis.
2) Perlengkapan :
a) Lapangan bulutangkis, raket, shuttle‘_,c"‘.ock, pita sepanjang
net dengan lebar 5 cm direntangkéﬁ sejajar dengan net,
-r.sej_qg_hr 4,27 cm dari net qu]gan.ti‘ﬁ;;gi 2,44 dari lantai.
b) Di sebel;s-lh_ :legm_ _(7k-7urang lebih 61 cm) dari dan sejajar
dengan garis servis untuk double ke belakang.

c) Di sebelah luar (kurang lebih 61 cm) dari dan sejajar

dengan garis servis untuk single sebelah belakang.
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d) Pada bagian lapangan yang lain, di kedua belah lapangan

dibuat tanda segi empat masing-masing sisinya berukuran

2 inchi diberi tanda Y dan Y.

e) Garis bagian tengah dari segi empat tersebut berjarak 11

feet dari net dan sisis ebelah dalamnya berjarak 3 feet dari

garis tengah lapangan prosedur.

f) Padasisi Iapangan yang bertali dibuat tali.

3) Pelaksanaan :

/a)

b)

d)

Testl berdiri dalam tanda yang\‘t\exl‘ah disediakan (X dan Y),
seseorang pembantu berdiri di ter{gat] lapangan yang
bertarget untuk memberikan servis. ‘

Setelah pembantu memberikan servis, rfﬁaka testi boleh
meninggalkan tempatnya serta memukul __s"huttlecock sekuat-
kuatnya dan harus melewati bagian atas____.t':ali.

Setiap testi diberikan 10 kali kesempat‘én

Ha5|l shuttlecock dipukul dengan benar memenuhi syarat
serta Jatuh ditempat sasaran yang telah ditetapkan, skornya
yaitu dari luar ke dalam 3, 5, 4, dan 2.

Shuttlecock yang tidak masuk dalam bidang sasaran tidak

mendapatkan skor.
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f) Shuttlecock yang yang jatuh pada garis sasaran dianggap
masuk kedalam bidang sasaran dengan skor yang lebih
tinggi.

4) Penilaian : Jumlah skor dari 10 kali kesempatan dicatat

sebagai skor akhir testi.

T
| N y ; i 2 :
i S
T : : :

\ Gambar 3.4 Lapangan Clear T_’es".tl
E. Uji Validi';éts\_c_lan Reabilitas
Adapun tes-;ér-l:c_jﬁ_digﬁﬁaﬁn_s}é'r’\'/'iﬂsyb;r;j-ek, servis panjang dan clear
test dan mempunyai validitas sebesar 0,66 dan reabilitas sebesar 0,70 dan
tes digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan wall volley, servis

pendek, servis panjang dan clear test.
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G. Analisis Data

Teknik untuk menganalisis data untuk mengetahui tingkat
keterampilan dalam permainan bulutangkis dengan rumus : P = F/N x
100%. Anak melakukan 10 kali pukulan servis pendek. Skor hasil wall
volley, servis pendek, servis panjang dan clear test anak dicatat dengan
mengacu pada bidang-bidang penerima wall volley, servis pendek, servis
panjang dan clear test yang __telah____o_libagi menejadi 5 bidang yaitu masing-
masing mempunyai 'ské;l, 2,3,4, 5
P=FIN x. 160%
Kete”r,aﬁ/gan: |
P :IAngka presentase jumlah subyek dalam kategori terte%tu
F= I'Frekuensi subyek |
N = j.umlah total subyek anak laki-laki

.' Tabel 3.1

Kriteria penilaian

No Rentang f.fKategori

1 [M+15SD<X | Sangatbaik

2 |[M+05SD<X<M+15SD | Baik

3 |[M-05SD<X<M+0,5SD Cukup

4 |[M+05SD<X<M-05SD Kurang

5 | X<M-15SD Sangat kurang




Keterangan:
M " = Niai rata-rata (mean) skor servis
X = Skor servis

SD = Standar deviasi skor servis
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